RENCANA PENGELOLAAN

SITUS WARISAN DUNIA
CANDI BOROBUDUR

1. Identifikasi Properti Warisan Dunia
1.1 Nama Properti
Kompleks Candi Borobudur
1.2 Lokasi
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah, Republik Indonesia
1.3 Status Warisan Dunia
· Tahun Penetapan: 1991
· Kriteria Warisan Dunia: (i), (ii), (vi)

1.4 Deskripsi Properti
Candi Borobudur merupakan bangunan suci Buddha yang dibangun pada abad ke-8 hingga ke-9 Masehi pada masa Dinasti Syailendra. Struktur candi berbentuk mandala raksasa bertingkat dengan lebih dari 2.600 panel relief dan 504 arca Buddha, yang merepresentasikan kosmologi dan ajaran Buddha Mahayana. Kompleks ini mencerminkan pencapaian luar biasa dalam bidang arsitektur, seni pahat, dan filsafat keagamaan.

2. Pernyataan Nilai Universal Luar Biasa
(Statement of Outstanding Universal Value – OUV)
2.1 Pernyataan OUV
Kompleks Candi Borobudur merupakan mahakarya kejeniusan kreatif manusia serta menjadi bukti luar biasa peradaban Buddha di Asia Tenggara. Arsitektur, sistem simbolik, dan narasi reliefnya menunjukkan perpaduan unik antara tradisi lokal Nusantara dengan konsep Buddhisme India, sehingga memiliki makna universal bagi umat manusia.

2.2 Atribut Pembawa OUV
· Arsitektur mandala monumental
· Relief naratif yang menggambarkan ajaran Buddha
· Fungsi historis sebagai tempat ziarah
· Keterpaduan antara bangunan dan lanskap alam sekitarnya

3. Integritas dan Keaslian
3.1 Integritas
Kompleks Candi Borobudur masih mempertahankan seluruh elemen penting yang diperlukan untuk mengekspresikan Nilai Universal Luar Biasa. Namun demikian, integritas properti menghadapi tantangan berupa tekanan kunjungan wisata, faktor lingkungan, dan proses pelapukan alami material batu.
3.2 Keaslian
Keaslian properti terjaga melalui keberlanjutan material asli, bentuk, desain, teknik pengerjaan, dan tata letak. Seluruh intervensi konservasi dilaksanakan berdasarkan prinsip kehati-hatian, intervensi minimal, dan standar konservasi internasional.

4. Sistem Perlindungan dan Pengelolaan
4.1 Perlindungan Hukum
· Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya
· Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan
· Peraturan perundang-undangan nasional dan daerah terkait kawasan Borobudur
· Konvensi Warisan Dunia UNESCO Tahun 1972
4.2 Kerangka Kelembagaan
· Pemerintah Pusat
· Pemerintah Daerah
· Balai Konservasi Borobudur
· Badan Otorita Borobudur
· Masyarakat lokal, komunitas budaya, dan organisasi keagamaan
4.3 Struktur Pengelolaan
Pengelolaan dilakukan melalui sistem terpadu lintas lembaga yang menjamin perlindungan, konservasi, pemanfaatan berkelanjutan, serta pemenuhan kewajiban pelaporan kepada UNESCO.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Properti
5.1 Tekanan Pembangunan
· Pengembangan infrastruktur pariwisata
· Perubahan tata guna lahan pada zona penyangga
5.2 Faktor Lingkungan
· Perubahan iklim
· Curah hujan tinggi dan kelembapan
· Pelapukan material batu
5.3 Tekanan Kunjungan
· Kepadatan pengunjung pada struktur candi
· Risiko abrasi akibat aktivitas wisata

6. Kebijakan Pengelolaan dan Pelestarian
6.1 Kebijakan Konservasi
· Konservasi preventif sebagai prioritas utama
· Pemanfaatan teknologi pemantauan ilmiah
· Pembatasan intervensi fisik seminimal mungkin
6.2 Kebijakan Pengelolaan Pengunjung
· Penerapan sistem kuota dan reservasi kunjungan
· Pengaturan jalur kunjungan satu arah
· Pembatasan akses ke area sensitif
6.3 Kebijakan Pelibatan Masyarakat
· Pengembangan pariwisata berbasis masyarakat
· Program sertifikasi pemandu lokal
· Edukasi dan peningkatan kesadaran pelestarian

7. Tujuan dan Strategi Pengelolaan
Tujuan 1: Menjaga Nilai Universal Luar Biasa
· Pemantauan kondisi struktur secara berkelanjutan
· Evaluasi konservasi berkala
Tujuan 2: Pengelolaan Pariwisata Berkelanjutan
· Pengembangan atraksi alternatif di zona penyangga
· Peningkatan fasilitas interpretasi dan edukasi
Tujuan 3: Peningkatan Manfaat bagi Masyarakat
· Dukungan terhadap usaha budaya lokal
· Penguatan peran komunitas seni dan tradisi
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9. Pemantauan dan Evaluasi
9.1 Indikator Pemantauan
· Kondisi fisik struktur dan relief
· Jumlah dan kepatuhan pengunjung
· Tingkat partisipasi masyarakat
9.2 Mekanisme Pelaporan
· Evaluasi internal tahunan
· Laporan berkala kepada Pusat Warisan Dunia UNESCO

10. Kesiapsiagaan Risiko dan Penanggulangan Bencana
· Identifikasi risiko gempa bumi dan letusan gunung api
· Prosedur tanggap darurat
· Rencana evakuasi dan perlindungan property

11. Penutup
Rencana Pengelolaan ini menjadi instrumen strategis untuk menjamin pelestarian jangka panjang Kompleks Candi Borobudur sebagai Situs Warisan Dunia, sesuai dengan prinsip dan standar UNESCO, serta memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat dan generasi mendatang.







